BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Dimensi WFC yang paling dominan yang dialami oleh Karyawati PT. “X”
adalah dimensi time-based WIF, behavior-based FIW, dan time-based FIW.
Waktu mulainya bekerja cenderung mempengaruhi terhadap sebagian besar
karyawati PT. “X” yang mengalami konflik pada dimensi time-based WIF
secara dominan.

Tuntutan-tuntutan perilaku yang diharapkan keluarga seperti perilaku lemah
lembut, berempati, menyayangi keluarga, dan perilaku mencurahkan
perhatian, cenderung berpengaruh pada seluruh karyawati PT. “X” yang
mengalami konflik pada dimensi behavior-based FIW secara dominan.
Teralihkannya konsenterasi terhadap keperluan Kkeluarga cenderung
mempengaruhi seluruh karyawati PT. “X” yang mengalami konflik pada

dimensi time-based FIW secara dominan.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Teoretis

1.

2.

Bagi Peneliti selanjutnya yang akan meneliti variabel WFC, hasil penelitian
ini dapat dijadikan masukan dan acuan.
Bagi Peneliti selanjutnya yang akan meneliti variabel WFC, disarankan

untuk menggali faktor-faktor lain di luar teori yang dapat mempengaruhi
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WFC yang dialami seperti alasan bekerja, pekerjaan suami, penghayatan
terhadap pekerjaan dan penghasilan suami, dan tuntutan perilaku apa saja
yang diharapkan keluarga, usia anak paling kecil, serta menggali data dari
pihak suami masing-masing responden.

3. Alat ukur yang dikonstruksi oleh peneliti pada penelitian ini tidak dapat

digunakan kembali oleh peneliti berikutnya.

5.2.2. Saran Praktis
1. Bagi pihak perusahaan (Direksi SDM) hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan peraturan mengenai “waktu
untuk keluarga” di sela-sela jam kerja bagi karyawati level operasional
yang memiliki anak balita.
2. Mengadakan training serta coaching mengenai keseimbangan kehidupan
keluarga dan pekerjaan pada karyawati level operasional yang memiliki

anak balita.
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